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The Role of Urban Farming on Household Income in DKI Jakarta. Cultivating agriculture is still 
attractive for some people in DKI Jakarta although it is constrained by limited land and resources. Economic factor 
that contributes to household income is the factor influencing society to keep cultivate agriculture in urban area. The 
purpose of this study was to analyze the income of urban agriculture in Jakarta, to analyze the total household income 
and to analyze the role of urban agriculture on total household income. The study was conducted in five districts of 
DKI Jakarta with a total of 60 respondents. Farm and non-farm income were analyzed using income analysis. 
Household income was analyzed using household income analysis. The role of urban agriculture was analyzed using 
income contribution analysis. The result of analysis showed that the average of urban agricultural income based on 
total costs per year in 2017 was 24,431,176 IDR. The average household income based on total costs was 38,948,226 
IDR. The contribution of urban agriculture to total household income was 62.7% on income based on total costs, thus 
urban agriculture have a role as the main source of household income in DKI Jakarta. 
 




Usaha pertanian masih menjadi daya tarik bagi sebagian masyarakat Daerah Khusus Ibukota (DKI) Jakarta, 
meskipun terkendala dengan lahan dan sumberdaya yang terbatas. Faktor ekonomi yang berkontribusi terhadap 
pendapatan rumah tangga adalah faktor yang mempengaruhi masyarakat untuk tetap melakukan usaha pertanian di 
perkotaan. Tujuan penelitian untuk menganalisis pendapatan usaha pertanian perkotaan di DKI Jakarta, menganalisis 
total pendapatan rumah tangga yang diperoleh, dan menganalisis peran usaha pertanian di perkotaan terhadap total 
pendapatan rumah tangga. Penelitian dilakukan di lima wilayah kota administratif DKI Jakarta dengan total 60 
responden pada tahun 2017. Pendapatan rumah tangga dianalisis menggunakan analisis pendapatan rumah tangga 
sedangkan untuk menganalisis peran pertanian perkotaan dilakukan analisis kontribusi pendapatan dari pertanian 
terhadap total pendapatan rumah tangga. Hasil analisis menunjukkan rata-rata pendapatan usaha pertanian perkotaan 
di DKI Jakarta sebesar Rp.24.431.176/tahun, sedangkan rata-rata pendapatan rumah tangganya sebesar 
Rp.38.948.226/tahun. Kontribusi yang diberikan dari usaha pertanian perkotaan terhadap total pendapatan rumah 
tangga sebesar 62,7%, dengan demikian pertanian perkotaan berperan sebagai sumber utama pendapatan rumah 
tangga tani di DKI Jakarta. 
 
Kata kunci: sayuran kontribusi, pertanian perkotaan, rumah tangga  
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PENDAHULUAN 
 
Pertanian perkotaan adalah suatu aktivitas 
budidaya, pengolahan, pemasaran, dan 
pendistribusian bahan pangan, produk kehutanan, 
peternakan, hortikultura dan produk pertanian 
lainnya di dalam dan sekitar perkotaan (Bailkey, 
2000). Pertanian kota dapat meningkatkan 
kesejahteraan dan taraf hidup masyarakat (Meenar 
dan Hoover, 2012), menjadi sumber pendapatan 
rumah tangga (Poulsen, et al., 2015; Cahya, 2016; 
Pribadi dan Pauleit, 2016) serta menawarkan 
peningkatan pendapatan rumah tangga bagi petani 
(Smith, et al., 2001). Peran pertanian perkotaan 
sebagai sumber pendapatan dianggap lebih penting 
daripada sebagai penyedia makanan tambahan 
(World Bank, 2013). Pertanian perkotaan juga 
dapat membuka lapangan kerja baru dan berperan 
dalam pengentasan angka pengangguran dan 
kemiskinan (Pearson, et al., 2010; Zezza dan 
Tasciotti, 2010; Golden, 2013; Pribadi dan Pauleit, 
2016).  
Di Indonesia, kegiatan pertanian di 
perkotaan telah lama diusahakan. Pertanian 
perkotaan di DKI Jakarta telah berperan dalam 
menampung tenaga kerja, penggangguran selama 
berlangsungnya krisis ekonomi pada tahun 1998 
(Irawan dan Susanto 1999). DKI Jakarta juga 
merupakan salah satu kota besar di Indonesia yang 
pemerintahnya intensif mengembangkan usaha 
pertanian perkotaan. Hal tersebut dapat terlihat dari 
dimasukkannya pertanian perkotaan ke dalam 
perencanaan tata ruang kota DKI Jakarta dan 
dikeluarkannya desain besar pertanian perkotaan 
Provinsi DKI Jakarta 2018-2030 oleh Pemprov 
DKI Jakarta (Pemprov DKI Jakarta, 2017).  
Sektor pertanian masih menjadi sumber 
mata pencaharian sebagian penduduk DKI Jakarta, 
meskipun daerah perkotaan sering dicirikan 
dengan penduduknya yang bermata pencaharian 
bukan berasal dari sektor pertanian. Komoditas 
yang paling banyak dibudidayakan rumah tangga 
pada pertanian perkotaan di DKI Jakarta adalah 
komoditas sayuran, yaitu sebanyak 2.209 rumah 
tangga (BPS, 2013). Sayuran daun merupakan 
komoditas yang banyak dipilih oleh petani di 
perkotaan, dikarenakan sayuran daun memiliki 
masa tanam relatif pendek, tidak membutuhkan 
banyak tenaga kerja dan memberikan sumber 
pendapatan sepanjang tahun (Godfrey et al., 2012). 
Hal lain yang menyebabkan komoditas sayuran 
daun menjadi pilihan banyak petani di DKI Jakarta 
dikarenakan dilihat dari struktur pendapatan rumah 
tangga, komoditas sayuran memberikan kontribusi 
paling besar untuk petani, selain itu dipilihnya 
sayuran daun merupakan respon terhadap 
permintaan pasar (Malian and Siregar, 2000).  
Melakukan usaha pertanian di ibukota 
bukanlah tanpa kendala, berbagai kendala yang 
harus dihadapi di antaranya adalah adanya 
keterbatasan lahan, keterbatasan sumber daya 
pertanian, dan daya saing pertanian yang relatif 
rendah dibandingkan sektor lainnya, meskipun 
demikian usaha budidaya pertanian di perkotaan 
masih menjadi daya tarik sebagian masyarakat 
DKI Jakarta. Minat masyarakat dapat terlihat dari 
adanya peningkatan jumlah kelompok tani di DKI 
Jakarta, dari 384 kelompok pada tahun 2013 
menjadi 498 kelompok tani pada tahun 2016 
(Tabel 1). 
 
Tabel 1.   Jumlah kelompok tani di provinsi DKI Jakarta 






2013 384 0 
2014 384 0 
2015 495 22,4 
2016 498 0,6 
Sumber : Kementan 2014-2017 
Ketersediaan lahan kota yang terbatas dan 
kompetisi yang tinggi untuk lahan bukan menjadi 
hambatan dalam mengaktualisasikan potensi 
ekonomi sektor pertanian (Dubbeling dan Zeeuw 
H, 2010; Mason dan Knowd, 2010; Pearson, et al., 
2010). 
Salah satu faktor dominan yang 
memotivasi masyarakat untuk tetap melakukan 
usaha pertanian di wilayah perkotaan adalah faktor 
ekonomi yaitu kontribusinya terhadap pendapatan 
rumah tangga. Hal ini sejalan dengan hasil 
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beberapa penelitian di beberapa negara 
berkembang yang menyatakan bahwa pendapatan 
merupakan faktor yang mempengaruhi masyarakat 
untuk berpartisipasi dalam pertanian perkotaan. 
Hasil beberapa penelitian sebelumnya di 17 kota di 
dunia mengungkapkan bahwa peningkatan 
pendapatan merupakan salah satu faktor dominan 
yang mempengaruhi masyarakat kota melakukan 
usaha pertanian perkotaan (Nugent, 2009). Faktor 
yang memotivasi perempuan melakukan usaha 
pertanian perkotaan di Nigeria yaitu untuk 
menambah atau meningkatkan pendapatan rumah 
tangga (Adebisi, 2012), sementara itu Godfrey 
(2012) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa 
faktor yang mempengaruhi masyarakat 
memproduksi sayuran di Kota Harare, Zimbabwe 
adalah pendapatan dan melakukan usaha pertanian 
perkotaan merupakan salah satu upaya masyarakat 
berpenghasilan rendah untuk meningkatkan 
pendapatannya. Motivasi utama rumah tangga 
melakukan usaha pertanian perkotaan adalah untuk 
mendapatkan keuntungan finansial (Poulsen et al., 
2015). 
Penelitian mengenai peran pertanian 
perkotaan terhadap pendapatan rumah tangga telah 
banyak dilakukan pada beberapa kota di beberapa 
negara bekembang di dunia, akan tetapi penelitian 
serupa belum banyak dilakukan di Indonesia. 
Analisis pendapatan usahatani di perkotaan dengan 
memasukkan biaya diperhitungkan juga belum 
banyak dilakukan. Oleh karena itu, penelitian ini 
bertujuan menganalisis pendapatan yang diterima 
oleh masyarakat dari usaha pertanian perkotaan di 
DKI Jakarta, menganalisis pendapatan rumah 
tangga yang diperoleh dan bagaimana peran usaha 






Penelitian dilaksanakan pada bulan 
Januari-Maret 2018. Penentuan sampel pada 
masing-masing wilayah dilakukan secara sengaja 
(purposive), yaitu dengan mengambil kelompok 
tani sayuran dengan jumlah anggota terbanyak. 
Kelompok yang dipilih dilakukan penentuan 
sampel petani secara sensus. Petani yang dipilih 
sebagai sampel adalah petani sayuran yang 
menjadikan aktivitas bertani sebagai sumber mata 
pencaharian, dipilihnya petani sayuran dikarenakan 
sayuran merupakan komoditas pertanian yang 
paling banyak di budidayakan di DKI Jakarta. 
Total responden sebanyak 60 petani sayuran yang 
tersebar di lima wilayah kota Provinsi DKI Jakarta, 
yaitu Jakarta Barat, Jakarta Pusat, Jakarta Selatan, 
Jakarta Timur dan Jakarta Utara. Wilayah Jakarta 
Barat berlokasi di Kecamatan Kalideres Kelurahan 
Semanan, sebanyak 15 petani. Wilayah Jakarta 
Pusat berlokasi di Kecamatan Tanah Abang 
Kelurahan Petamburan, sebanyak tiga orang 
petani. Wilayah Jakarta Selatan berlokasi di 
Kecamatan Jagakarsa, Kelurahan Cipedak, 
Kecamatan Pasar Minggu, Kelurahan Ragunan, 
dan Kecamatan Pesanggrahan, Kelurahan Ulujami 
dengan total lima orang petani. Wilayah Jakarta 
Timur di Kecamatan Cakung, Kelurahan Ujung 
Menteng sebanyak 15 orang petani. Wilayah 
Jakarta Utara di Kecamatan Cilincing, Kelurahan 
Marunda dan Rorotan sebanyak 22 orang petani.  
Data primer diperoleh melalui observasi 
wawancara langsung dengan petani. Data sekunder 
diperoleh dari Badan Pusat Statistik, Dinas 
Kelautan Pertanian dan Ketahanan Pangan 
Provinsi DKI Jakarta, Pusat data dan Informasi 
Kementrian Pertanian dan instansi terkait lainnya. 
Jenis data primer yang dikumpulkan terdiri 
dari data pendapatan pertanian dan pendapatan di 
luar pertanian (non farm). Data pendapatan 
pertanian terdiri dari pendapatan usahatani sendiri 
(on farm) dan pendapatan usaha di luar usahatani 
sendiri, tetapi masih dalam sektor pertanian (off 
farm). Data sekunder terdiri dari data kelompok 
tani pada masing-masing wilayah provinsi DKI 
Jakarta, data produksi usaha pertanian DKI Jakarta, 
data luas lahan pertanian DKI Jakarta dan data 
garis kemiskinan provinsi DKI Jakarta. Data 
karakteristik petani responden dianalisis secara 
deskriptif kualitatif, sedangkan pendapatan 
pertanian dan non pertanian dianalisis secara 
kuantitatif menggunakan analisis pendapatan.  
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Pendapatan pertanian terdiri dari 
pendapatan usahatani sendiri (on farm) dan 
pendapatan usaha di luar usahatani sendiri, tetapi 
masih dalam sektor pertanian (off farm). 
Pendapatan usahatani sendiri (on farm) dihitung 
dengan dua pendekatan yaitu pendapatan atas 
biaya tunai dan pendapatan atas biaya total. 
Pendapatan atas biaya tunai usahatani merupakan 
selisih antara penerimaan usahatani dan biaya tunai 
usahatani, sedangkan pendapatan atas biaya total 
merupakan selisih dari penerimaan usahatani 
dikurangi biaya total usahatani termasuk biaya 
yang diperhitungkan seperti tenaga kerja dalam 
keluarga, penyusutan alat, dan imbangan sewa 
lahan.  
Petani responden hanya mengusahakan 
usahatani sayuran sehingga pendapatan usahatani 
yang dihitung hanya pendapatan usahatani sayuran. 
Pendapatan usahatani sayuran petani DKI Jakarta 
dianalisis menggunakan rumus berikut: 
 
TR = Y x Py 
TC = biaya tunai + biaya diperhitungkan 
Pd atas biaya tunai = TR – biaya tunai 
Pd atas biaya total  = TR – TC  …………...…....(1) 
 
Keterangan : 
TR = Total penerimaan usahatani (Rp) 
TC  = Total biaya usahatani (Rp) 
Py     = Harga output (Rp/Kg) 
Y    = Jumlah produksi yang diperoleh dalam  
suatu usahatani (Kg) 
Pd     = Pendapatan (Rp) 
 
Analisis efisiensi usahatani diukur dengan 
menggunakan analisis rasio penerimaan dan biaya 
(R/C). R/C merupakan salah satu ukuran efisiensi 
yang menggambarkan penerimaan untuk tiap 
rupiah yang dikeluarkan (revenue cost ratio). R/C 
dapat diperoleh dengan menggunakan rumus 
berikut : 
 
R/C=TR / TC……………………………...……(2) 
 
R/C>1 :kegiatan usahatani efisien untuk dijalankan 
R/C<1 :kegiatan usahatani tidak efisien untuk 
dijalankan 
 
Analisis pendapatan usaha di luar 
usahatani sendiri, tetapi masih dalam sektor 
pertanian (off farm) dan analisis pendapatan dari 
non usahatani (non farm) dihitung menggunakan 
rumus: 
Pdu = TRu – TCu………..………….…………..(3) 
Pdn = TRn – TCn ……………………...……….(4) 
 
Keterangan:  
Pdu  = Total pendapatan dari sumber usaha lain di 
bidang pertanian (off farm) 
Pdn = Total pendapatan dari non usahatani (non  
Farm) 
TRu = Total penerimaan dari sumber usaha lain di 
bidang pertanian 
TRn  = Total penerimaan dari non usahatani 
TCu  = Total biaya dari sumber usaha lain di 
bidang pertanian 
TCn  = Total biaya dari non usahatani 
 
Pendapatan rumah tangga tani terdiri dari 
pendapatan total yang berasal dari pertanian dan 
pendapatan luar sektor pertanian dari seluruh 
anggota rumah tangga. Data pendapatan rumah 
tangga tani yang dianalisis adalah pendapatan 
rumah tangga petani responden selama tahun 2017. 
Pendapatan rumah tangga dihitung menggunakan 
rumus berikut: 
 
   ∑ (   )   ∑ (   )     ∑ (   )
 
   
 
   ….(5) 
 
Keterangan: 
I = Total pendapatan rumah tangga tani 
Pdt  = Total pendapatan dari usahatani (on farm) 
Pdu  = Total pendapatan dari sumber usaha lain di 
bidang pertanian (off farm) 
Pdn =Total pendapatan dari non usahatani (non 
Farm) 
 
Peran pertanian perkotaan terhadap 
pendapatan rumah tangga tani dihitung 
menggunaakan analisis kontribusi pendapatan 
menggunakan rumus:  
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Umur 48 Tahun 
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- Pribadi 
- Swasta (pengembang) 

























   
 
 
   
       
 
      ...........………………….(6) 
Keterangan: 
X = Kontribusi pendapatan usaha pertanian di 
perkotaan terhadap total pendapatan rumah 
tangga tani 
I  =   Total pendapatan rumah tangga tani (Rp) 
  Suratiyah dan Hariyadi (1990), 
menentukan besar kontribusi pendapatan pertanian 
terhadap total pendapatan rumah tangga dengan 
criteria sebagai berikut: 
a. Jika kontribusi pendapatan <25%, kontribusinya 
kecil. 
b. Jika kontribudi pendapatan 25-49%, 
kontribusinya sedang. 
c. Jika kontribusi pendapatan 50-75%, kontribusi 
besar. 
d. Jika kontribusi pendapatan >75%, kontribusi 
besar sekali. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Karakteristik Rumahtangga Petani DKI 
Jakarta 
Karakteristik petani yang melakukan usaha 
pertanian di DKI Jakarta rata-rata berusia 48 tahun, 
meskipun tidak tergolong muda, usia tersebut 
masih tergolong usia produktif. Kisaran usia 
produktif menurut Badan Pusat Statistik berkisar 
15-64 tahun. Rata-rata pendidikan formal yang 
ditempuh petani selama enam tahun atau setara 
dengan usia lulus sekolah dasar, dengan demikian 
dilihat dari tingkat pendidikannya petani di DKI 
Jakarta dapat dikategorikan berpendidikan rendah. 
Karakteristik petani perkotaan di negara 
berkembang lainnya juga menyebutkan bahwa 
pertanian perkotaan dikerjakan oleh masyarakat 
berkeahlian rendah (Kutiwa, Boon dan Devuyst, 
2010; Zezza dan Tasciotti, 2010; Ayenew et al., 
2011; Golden, 2013).                 
Rata-rata jumlah anggota rumah tangga 
tani sebanyak tiga jiwa, dengan 55 % petani 
dibantu oleh istri dalam melakukan usahatani. 
Rata-rata pengalaman usahatani yang dimiliki 
selama 19 tahun dan rata-rata pengalaman 
usahatani sayuran selama 12 tahun. Lamanya 
pengalaman usahatani yang dimiliki petani Jakarta 
membuat petani tidak kesulitan untuk melakukan 
usaha budidaya meskipun dengan kondisi yang 
terbatas.  
Rata-rata luas lahan yang digarap oleh 
petani seluas 1950 m
2
, jika dilihat dari luasan lahan 
yang digarap, petani yang melakukan usaha 
pertanian di DKI Jakarta mayoritas tergolong 
petani kecil. Status kepemilikan lahan yang 
digunakan, 100% petani bukanlah pemilik lahan 
yang berarti mereka sebagai penggarap. Dimitri et 
al. (2016) juga menyebutkan hal yang sama, petani 
di perkotaan cenderung tidak memiliki lahan 
pertanian. Mayoritas petani Jakarta tidak memiliki 
lahan di daerah asalnya, sebesar 98,3% petani. 
Tidak adanya lahan pertanian di daerah asal 
menjadi salah satu faktor pemicu urbanisasi petani 
desa ke kota. 
Sistem sewa lahan yang berlaku terbagi ke 
dalam tiga tipe, yaitu: tipe pertama petani 
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Pertanian 32.239.396 24.431.176 
a. On Farm 31.076.063 23.267.842 
b. Off Farm 1.163.333 1.163.333 
- Meyewakan Alat 
Pertanian 
- Buruh Tani 
- Olahan Pertanian 













   
Tabel 3. Analisis usahatani sayuran di DKI Jakarta tahun 2017 per musim tanam (Rp./1000m
2
) 
Uraian Tunai Total 
Kangkung Bayam Sawi  Lainnya Kangkung Bayam Sawi  Lainnya 
Biaya 1.754.051 1.385.823 1.592.755 4.147.470 3.210.927 2.637.160 2.568.962 5.896.347 





























menyewa lahan langsung ke pemilik lahan, tipe 
kedua petani menyewa lahan ke pembuka lahan 
(orang yang pertama kali menggarap lahan 
tersebut) dan tipe ketiga petani tidak dikenakan 
sewa lahan sama sekali (gratis). Rata-rata biaya 
sewa lahan yang harus dikeluarkan oleh petani 
yang menggunakan sistem sewa tiap bulannya 
sebesar Rp.82.362 per 1000 m
2
.  
Pemilik lahan yang digarap oleh petani, 
mayoritas adalah milik swasta (pengembang) 
sebesar 66,7%, selebihnya milik pemerintah dan 
milik pribadi. Daerah asal mayoritas petani Jakarta 
berasal dari luar kota Jakarta, yaitu dari Kabupaten 
Indramayu sebesar 55% petani (Tabel 2). 
 
Pendapatan Pertanian 
Pendapatan pertanian terdri dari 
pendapatan usahatani sendiri (on farm) dan 
pendapatan usaha di luar usahatani sendiri, tetapi 
masih dalam sektor pertanian (off farm). 
Pendapatan usahatani masing-masing komoditas 
yang diusahakan petani DKI Jakarta dalam satu 
musim tanam per 1000 m
2 
dapat dilihat pada Tabel 
3. Pendapatan usahatani atas biaya tunai lebih 
besar dibandingkan pendapatan atas biaya total 
karena pada pendapatan atas biaya total 
diperhitungkan biaya–biaya yang bersifat abstrak, 
yang tidak dikeluarkan secara nyata oleh petani 
seperti tenaga kerja dalam keluarga, penyusutan 
alat dan imbangan sewa lahan. 
Hasil analisis pendapatan usahatani pada 
seluruh komoditas yang diusahakan petani, baik 
pendapatan atas biaya tunai maupun pendapatan 
atas biaya total, menunjukkan nilai lebih besar dari 
nol. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh 
komoditas yang diusahakan petani memberikan 
keuntungan (Tabel 3). 
Keuntungan usahatani yang tinggi belum 
tentu mencerminkan usahatani yang efisien dari 
segi biaya. Untuk melihat efisiensi biaya 
digunakan analisis RC rasio yang menunjukkan 
besarnya penerimaan tiap satu satuan biaya yang 
dikeluarkan. Hasil analisis RC rasio menunjukkan 
seluruh komoditas yang diusahakan petani sudah 
efisien dengan nilai RC rasio atas biaya tunai 
maupun atas biaya total pada seluruh komoditas 
lebih besar daripada satu (Tabel 3). 
Rata-rata pendapatan usahatani sendiri (on 
farm) dan usaha di luar usahatani sendiri, tetapi 
masih dalam sektor pertanian (off farm) selama 
tahun 2017 dapat dilihat pada Tabel 4. 
Penghitungan pendapatan usahatani (on farm) 
berdasarkan pendapatan yang diperoleh dari 
komoditas sayuran yang dipanen oleh petani setiap 
bulan selama tahun 2017. Pendapatan on farm 
berasal dari usahatani sayuran sedangkan 
pendapatan off farm bersumber dari menyewakan 
alat pertanian, buruh pertanian, olahan pertanian 
dan menyewakan lahan pertanian sebagai sarana 
edukasi anak-anak. 
Total pendapatan dari sektor pertanian 
sebesar Rp.32.239.396/tahun atau Rp.2.686.616/ 
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Tabel 5. Struktur pendapatan rumah tangga petani di Provinsi DKI Jakarta tahun 2017 
Uraian Pendapatan atas biaya tunai Pendapatan atas biaya total 
Rp. Persentase (%) Rp. Persentase (%) 
Pertanian 32.239.396 69,0 24.431.176 62.7 
a. On Farm 31.076.063 66,5 23.267.842 59,7 
b. Off Farm 1.163.333 2,5 1.163.333 3,0 
Non Pertanian (Non Farm) 







































Total Pendapatan Rumah Tangga 
Rata-rata Pendapatan Rumah 
Tangga / Bulan 












     
 
bulan pada pendapatan atas biaya tunai dan sebesar 
Rp.24.431.176/tahun atau Rp.2.035.931/bulan 
pada pendapatan atas biaya total. Jumlah 
pendapatan atas biaya total per bulan jika 
dibandingkan dengan upah minimum regional 
Kabupaten Indramayu yang merupakan daerah asal 
mayoritas petani Jakarta, lebih besar dari upah 
minimum regional Kabupaten Indramayu yang 
pada tahun 2017 sebesar Rp.1.803.239, sehingga 
dapat disimpulkan besar pendapatan yang 
diperoleh masih menjadi salah satu faktor 
ketertarikan petani mengusahakan pertanian di 
DKI Jakarta  
 
Pendapatan Rumah Tangga Tani 
Sumber pendapatan rumah tangga petani 
responden digolongkan ke dalam dua kelompok 
besar, yaitu pendapatan dari sektor pertanian dan 
non pertanian. Sumber pendapatan dari sektor 
pertanian telah dibahas pada bagian sebelumnya, 
sedangkan pendapatan dari non pertanian 
dibedakan menjadi pendapatan dari buruh non 
pertanian, berdagang, pegawai, kiriman, 
menyewakan aset non pertanian dan jasa. 
Analisis pendapatan rumahtangga 
ditujukan untuk memahami struktur pendapatan 
rumahtangga. Struktur pendapatan rumahtangga 
dapat digunakan untuk melihat seberapa besar 
lapangan kerja dan usaha pertanian mampu 
berkontribusi terhadap pendapatan rumahtangga. 
Ketersediaan data serta informasi yang akurat 
mengenai pendapatan rumah tangga pertanian 
beserta strukturnya sangat diperlukan untuk 
mengevaluasi hasil pembangunan pertanian yang 
telah dan akan dilaksanakan oleh pemerintah 
sebagai upaya meningkatkan pendapatan dan taraf 
hidup petani (Saptana, 2016). 
Pendapatan rumah tangga petani Jakarta 
tidak hanya berasal dari satu sumber, rata-rata 
petani memiliki dua sumber pendapatan. 
Mengingat posisinya yang strategis peluang petani 
Jakarta memperoleh sumber mata pencaharian 
lainnya di luar sektor pertanian lebih besar. Ragam 
sumber pendapatan tersebut dipengaruhi oleh 
tingkat pendapatan itu sendiri. Tingkat pendapatan 
yang relatif rendah mengharuskan anggota rumah 
tangga untuk lebih giat bekerja. Bagi sebagian 
rumah tangga, upaya tersebut tidak hanya 
menambah curahan jam kerja tetapi juga 
melakukan kegiatan-kegiatan lainnya untuk dapat 
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meningkatkan pendapatan rumah tangga (Supardi, 
2013).  
Struktur pendapatan rumah tangga tani 
petani Jakarta menunjukkan, sumber pendapatan 
terbesar petani Jakarta masih didominasi oleh 
pendapatan dari sektor pertanian, sedangkan 
sumber pendapatan non pertanian didominasi oleh 
pendapatan dari berdagang. 
Rata-rata total pendapatan rumah tangga 
tani petani DKI Jakarta pada tahun 2017 dapat 
dilihat pada Tabel 5. Rata-rata pendapatan rumah 
tangga atas biaya total pada tahun 2017 sebesar 
Rp.3.245.685/bulan, sedangkan pendapatan atas 
biaya tunainya sebesar Rp.3.896.371/bulan. Jika 
dilihat dari rata-rata pendapatan atas biaya total, 
rata-rata pendapatan rumah tangga petani Jakarta 
sedikit lebih kecil dari upah minimum regional 
(UMR) provinsi DKI Jakarta pada tahun 2017, 
yang sebesar Rp.3.355.750, dengan demikian 
sektor pertanian yang memiliki struktur 
pendapatan terbesar mendukung petani yang 
mayoritas berpendidikan rendah memiliki 
pendapatan rumah tangga hampir setara dari upah 
minimum regional Provinsi DKI Jakarta. Godfrey 
(2012) juga menyimpulkan melakukan usaha 
pertanian perkotaan adalah salah satu upaya 
masyarakat berpenghasilan rendah untuk 
meningkatkan pendapatannya. Pertanian perkotaan 
telah terbukti membantu masyarakat miskin di 
Kota Zimbabwe untuk meningkatkan 
pendapatannya (Moyo, 2013).    
Hasil analisis menunjukkan rata-rata 
pendapatan rumah tangga per kapita petani 
responden pada tahun 2017 sebesar 
Rp.1.081.895/bulan, dengan rata-rata jumlah 
anggota rumah tangga tiga jiwa. Jika rata-rata total 
pengeluaran rumah tangga petani baik untuk 
makanan dan non makanan per kapita dalam 
sebulan diasumsikan setara dengan pendapatan per 
kapita petani per bulan, kemudian dibandingkan 
dengan angka garis kemiskinan Provinsi DKI 
Jakarta, pendapatan per kapita per bulan petani 
DKI Jakarta lebih besar dari angka garis 
kemiskinan provinsi DKI Jakarta yang menurut 
BPS pada semester dua (September) 2017 sebesar 
Rp.578.247/kapita/bulan. Perbandingan data yang 
ada menyimpulkan bahwa petani DKI Jakarta 
bukanlah tergolong kategori penduduk miskin dan 
menunjukkan bahwa masyarakat yang bekerja di 
sektor pertanian di Kota Jakarta memiliki potensi 
untuk tidak miskin. Pertanian perkotaan membantu 
mengurangi kemiskinan perkotaan dengan 
menyediakan kesempatan kerja bagi masyarakat 
(Mosha, 2016).  
 
Peran Pertanian Pekotaan Terhadap 
Pendapatan Rumah Tangga Tani 
Struktur pedapatan rumah tangga petani 
responden menunjukkan sumber pendapatan 
terbesar petani Jakarta masih didominasi oleh 
pendapatan dari pertanian (Tabel 5). Struktur 
pendapatan rumah tangga jika dilihat dengan 
pendekatan atas biaya tunai menghasilkan rata-rata 
pendapatan pertanian sebesar 
Rp.32.239.396/tahun, dengan pendapatan rumah 
tangga sebesar Rp.46.756.446/tahun, sedangkan 
jika dilihat dengan pendekatan atas biaya total 
menghasilkan rata-rata pendapatan pertanian 
sebesar Rp.24.431.176 dan pendapatan rumah 
tangga sebesar Rp.38.948.226. 
Hasil analisis kontribusi pendapatan 
menunjukkan kontribusi pendapatan pertanian atas 
biaya total terhadap total pendapatan rumah tangga 
petani Jakarta sebesar 62,7%. Angka ini berada di 
kisaran 50-75%, dengan begitu dapat disimpulkan 
pertanian perkotaan berkontribusi besar terhadap 
pendapatan rumah tangga tani atau berperan 
terhadap pendapatan rumah tangga tani. 
Pendapatan usaha pertanian yang memberikan 
kontribusi terbesar kepada pendapatan rumah 
tangga juga menunjukkan bahwa sebagian besar 
petani di Jakarta sumber utama pendapatan rumah 
tangganya masih berasal dari sektor pertanian.  
Petani perkotaan pada negara-negara 
berpendapatan rendah, selain terlibat dalam 
pertanian perkotaan, beberapa petani memiliki 
pekerjaan formal atau informal lainnya, namun 
pertanian tetap menjadi sumber pendapatan utama 
(Poulsen et al., 2015). Hasil serupa juga 
menyatakan bahwa kontribusi dari pendapatan 
usahatani masih mendominasi pendapatan rumah 
tangga petani perkotaan di negara-negara 
berkembang (Danso, et al., 2002; Nugent, 2009; 
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Pertanian perkotaan di DKI Jakarta 
menghasilkan rata-rata pendapatan atas biaya total 
sebesar Rp.24.431.176/tahun dan pendapatan total 
rumah tangga sebesar Rp.38.948.226/tahun. 
Kontribusi yang diberikan oleh pendapatan 
pertanian terhadap total pendapatan rumah tangga 
sebesar 62,7%. Dengan demikian, pertanian 
perkotaan di DKI Jakarta telah berperan sebagai 
sumber pendapatan utama rumah tangga tani. 
Sektor pertanian masih menjadi sektor andalan 
sebagian masyarakat kota dalam membiayai hidup 
keluarganya. Kontribusinya yang cukup besar 
terhadap pendapatan rumah tangga menjadi daya 
tarik petani untuk tetap mengusahakan pertanian di 
DKI Jakarta. Usaha pertanian di perkotaan juga 
menjadi solusi bagi masyarakat berpendidikan 
rendah untuk mendapatkan sumber mata 
pencaharian. 
Dukungan dari pemerintah dan berbagai 
pihak masih sangat dibutuhkan untuk 
pengembangan pertanian perkotaan ke depan, 
terutama dalam kebijakan lahan dan perlindungan 
pasar serta harga yang berpihak kepada petani. 
Bimbingan dan penyuluhan yang intensif untuk 
menghasilkan produk pertanian yang sehat, 
berproduktivitas tinggi di tengah keterbatasan 
lahan yang ada juga harus terus digalakkan. 
Pertanian perkotaan sejatinya tidak hanya memiliki 
peran terhadap pendapatan rumah tangga tani 
secara individu akan tetapi juga berperan terhadap 
penyedia pangan segar masyarakat kota dan 
perlindungan ekosistem lingkungan kota itu 
sendiri.  
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